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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penelitiain maka penulis
memberikan definisi operasional sebagai berikut.
3.1.1 Media Pembelajaran

Seperti yang di kutip dari http://Fr.wikipedia.oniki/M%C3%Aqgdia bahwa

"on nomme média un moyen de difusion d’informatjoosime la presse, la radio, la
television), utilisé pour communiquerYang berarti bahwa media adalah alat untuk

mengantarkan informasi yang digunakan untuk berkolkaigi.

Sadiman, (2008:7) menyatakan pembelajaran adasfuction Usaha — usaha
yang terencana dalam memanipulasi sumber — sundajab agar terjadi proses
belajar dalam diri siswa. Kutipan tersebut menjadas bahwa pembelajaran
merupakan usaha terjadinya proses belajar mengajar.

Dengan demikian media pembelajaran merupakan \aap@myampai informasi
belajar atau pengantar pesan dari komunikator fgkepada komunikan (siswa)
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendalpali. ca

Media Pembelajaran yang digunakan dalam penelinarmdalah Media Iklan
berbentuk Audiovisual yang diharapkan dapat merkberimotivasi pada siswa

untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasaf?ranc
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3.1.2 Media lklan Audiovisual

Jefkins (1995: 11) bahwa : “iklan merupakan pesangypaling persuasif
yang di arahkan kepada seseorang atau calon peatéglbarang dan jasa tertentu”.
Dengan definisi tersebut, media iklan merupakanianallernative yang di gunakan
untuk proses belajar mengajar.

Dalam http.//Wikipedia.id/wiki/medialklan, Setiamdahwa, yang dimaksud

dengan media iklan adalah segala sarana komunikasg dipakai untuk
mengantarkan dan menyebar luaskan pesan — pessam Blam kutipan tersebut
media iklan merupakan media penyampai pesan utulb@kajaran.

Bretz (1971) dalam situs:  http://id.shvoong.com/sacial-

sciences/education/2009441-media-pembelajaranénerangkan bahwa: media

digolongkan berdasarkan tiga unsur pokok (Audisudl dan Audiovisual).

“Media Audiovisual terdiri dari : Media video mgrakan salah satu jenis
media audio visual, selain film. Yang banyak dikeamdfjkan untuk keperluan
pembelajaran, biasa dikemas dalam bentuk VCD. &edomputer
merupakan media yang memiliki semua kelebihan ydingliki oleh media
lain. Selain mampu menampilkan teks, gerak, suara ghmbar, komputer
juga dapat digunakan secara interaktif, bukan haegaah. Bahkan komputer
yang disambung dengan internet dapat memberikaelukesiaan belajar
menembus ruang dan waktu serta menyediakan sureltsgarbyang hampir
tanpa batas”.

Media Iklan Audiovisual merupakan media penyanggsan yang digunakan

untuk media pembelajaran.
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3.1.3 Penggunaan Media Audiovisual dalam Kelas FLEffancais langue

étrangere

Ducrot dalam _http://www.frenchresources.info/pdfjemichel ducrot.pdf

menyatakan bahwatujuan umum pembelajaran dengan menggunakan video
audiovisualyaitu:

“A quoi sert le travail sur des documents vidéo classe de FLE ? (1)
Amener I'apprenant a observer, apprécier, critiquporter un jugement sur
ce qu'il voit; (2). Apprendre a décoder des imag#ss sons, des situations
culturelles,  en ayant recours a des documents emtitues ou semi-
authentiques filme; (3) Développer I'imagination kspprenant, I'amener a
deviner, anticiper, formuler des hypotheses; (4) femdre capable de
produire, reformuler, résumer, synthétiser; (5) Pettre a I'éleve de
construire son savoir, notamment grace a l'utilieatd’'une. Ressource telle
gue la video.”

Pernyataan di atas menjelaskan mengenai tujuamupambelajaran media

video didalam kelas sebagai berikut :

1.

Menemani/ mengajak peserta didik untuk mengamaenile, menilai, kritik,
membuat keputusan tentang apa yang di lihatnya.

Belajar untuk memecahkan kode gambar, suara, sitmagaya dengan
menggunakan bahan asli atau semi-otentik.

Mengembangkan imajinasi pembalajar, mencoba menebak

mengantisipasi,asumsi.

4. Membuat siswa mampu memproduksi, rephrase, menghkansintesis.

5. Memungkinkan pembelajar untuk membangun pengetameaeka, termasuk

melalui penggunaan sumber daya seperti video.

Dari pernyataan tersebut, penulis menggunakan mkidia audio visual dalam

upaya meningkatkan penguasaan kosakata bahasasPranc
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3.1.4 Penguasaan Kosakata
Menurut Tarigan (1986 : 54) bahwa :

“Pengertian penguasaan kosakata di bagi ke daldrerdga kelompok,
yaitu :

1. Penguasaan kosakata reseptif
Penguasaan kosakata reseptif artinya proses memapam apa yang di
tuturkan orang lain. Reseptif diartikan sebagaigo@saan yang bersifat
pasif, pemahaman hanya dalam proses pemikiran.

2. Penguasaan produktif
Penguasaan produktif yaitu proses mengkomunikasiikn pikiran,
perasaan melalui bentuk kebahasaan. Dengan kata pmahaman
terhadap kosakata dengan cara mampu menerapkarkat@sgang
bersangkutandalam suatu konteks kalimat. Dengank@éamakan jelas
makna yang di kandung oleh kosakata tersebut.

3. Penguasaan penulisan, yang tidak kalah penting aterppnguasaan
produktif dan reseptif, penguasaan kelompok iniladgpenguasaan
kosakata secara tepat dan sempurna dan di tuafeykantulisan.”

Dari ketiga pengertian penguasaan kosakata tersddgpeat dijelaskan bahwa
penguasaan kosakata dibagi dalam beberapa kelorgpitl; penguasaan reseptif
(mampu mengerti dalam proses pemikirannya sajapnamdak dapat di sampaikan
kembali kepada orang lain), penguasaan produktinfpu mengerti dan memahami
serta dapat mengaplikasikannya dalam sebuah konkeltisnat), sedangkan
penguasaan penulisan ( mampu menguasai kosakata sepat dan sempurna yang

dapat dituangkan lewat tulisan).

3.2 Metode Penelitian
( 2008 : 6) menguraikan bahwa, dalam sebuah jpanetiibutuhkan metode
penelitian pendidikan. “Metode penelitian pendigikdapat diartikan sebagai cara

ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengamatuj dapat ditemukan,
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dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuaentersehingga pada gilirannya
dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dagamesipasi masalah dalam
bidang pendidikan.” Dengan demikian maka penelitteerupakan suatu usaha atau
kegiatan atau proses yang bertujuan untuk memecahlau masalah. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksyeer.

Desain penelitian yang di gunakan adafahe-Group Pretest-Postest Design
yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelkngaja tanpa kelompok
pembanding.

Adapun desain penelitiannya adalah sebagai berikut:

0, X 0,

Sugiyono (2008:110)
Keterangan:
o1 . Prates, dilakukan untuk mengetahui tingkatgpasaan kosakata bahas

Prancis siswa sebelum perlakuan
X . Perlakuan yang dilakukan kepada sampel peaelitberupa pengajaran
meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Prangandemenggunakan
media iklan audio visual.
02 : Pascates, dilakukan untuk mengetahui tingkagpasaan kosakata bahasa

Prancis siswa setelah perlakuan.
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
Penelitian ini memiliki populasi dan sampel sebdwggikut:
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2008: 117) “Populasi adalah valaygeneralisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuatiizs karakteristik tertentu yang di
tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kerandiitarik kesimpulkannya.”

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah kara#ti& tingkat penguasaan
kosakata bahasa Prancis kelas X Jurusan Akomoddsotelan SMK Sangkuriang 2
Cimabhi.

3.3.2  Sampel

Menurut Sugiyono (2008:118). “sampel adalah bagiami jumlah dan
karakteristik yang di milki oleh populasi tersebut.

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalahaksaristik tingkat
penguasaan kosakata bahasa Prancis 20 orang s&a&g X Jurusan Akomodasi
Perhotelan SMK Sangkuriang 2 Cimahi.

3.4 Variabel Penelitian

Sugiyono (2008: 60) mengatakan bahwa variabel hdsl@tu atribut atau
sifat atau nilai sdari orang, obyek atau kegiatmgymempunyai variasi tertentu yang
di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan keman ditarik kesimpulannya.
Variabel juga dapat diartikan sebagai pengelompagtag logis dari dua atribut atau
lebih.

Variabel Independen atau sering di sebut variabbhbé yaitu: variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahartiatiulnya variable terikat
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(Sugiyono 2008:61). Variabel bebas dalam penelitignyakni; Penggunaan Media
Iklan Video

Variabel Dependen atau sering di sebut variabéateadalah variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanyabiaribebas (Sugiyono 2008:61).

Variabel terikat dalam penelitian ini, yakni; peagaan kosakata bahasa Prancis

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digamailntuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. (Sugiyd008:97). Dalam penelitian
ini, penulis menggunakan instrumen-instrumen sab@ayeut :

3.5.1  Studi Kepustakaan

Hadi (1998:139) mengatakan bahwa studi kepustaldiEkukan untuk
mengumpulkan data teoretis melalui bahan-bahan penigubungan dengan topik
penelitian seperti buku-buku, catatan , dan dokupegtting lainnya.

Dalam pengumpulan data ini, penulis mengumpulkan t&an data-data yang
mendukung dari berbagai macam sumber seperti bedtatan, skripsi, makalah,
internet, dan lain sebagainya.

3.5.2 Observasi

“ Observasi adalah pengalaman dan pencatatan ssiséeanatik terhadap

gejala yang nampak pada objek penelitian” (Had881929). Penulis melaksanakan

sendiri proses belajar mengajar dalam penelitian in
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3.5.3 Angket

“ Angket adalah daftar pertanyaan tertulis mengemasalah tertentu dengan
ruang untuk jawaban bagi setiap pertanyaan” Pummaitla (Kamus Besar Bahasa
Indonesia 2003:52).

Teknik pengumpulan data melalui angket ini bertnjuatuk mengetahui data
non inteligensi siswa dan sekaligus dapat mempastdgta inteligensi siswa. Jumlah
pertanyaan yang terdapat pada angket penelitiarsgbanyak 20 buah dengan

kategori pertanyaan sebagai berikut:

3.54 Tes

Tes yaitu serentetan pertanyaan atau latihan dgauaen yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelggkeamampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 260150). Maksud dari tes dalam

penelitian ini yaitu tes kemampuan penguasaan kbadlahasa Prancis.



Tabel 3.1

Kisi — Kisi Pertanyaan Angket
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No. Kategori pertanyaan No. soal banyaknya %
1. Pendapat siswa tentang mata pelajaran 1, 2, 3 3 20,19
bahasa Prancis
2. Pendapat siswa tentang seberapa 4 1 6,7%
pentingkah bahasa Prancis
3. Menarik atau tidak materi penguasaan 5,6 2 25,4%
kosakata
4. Pendapat siswa tentang kesulitan dalam 7,8 2 25,4%
belajar kosakata bahasa Prancis
5. Pengetahuan Siswa tentang iklan 9,10,11,12 4 26,8%
audiovisual
6. | Pendapat siswa tentang penggunaan medid3,14,15 3 20,1%
Iklan audiovisual terhadap penguasaan
kosakata bahasa Prancis
TOTAL 15 100%




Tabel 3.2

Rekapitulasi Bahanpratesdan pascates
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lai

No Bahan Tes Aspek Jumlah soal  Bobot ni
1 | Kosakata profesi seseorang ygnijognitif 5 5
bekerja di hotel
2 | Menjodohkan kosakata ruanganKognitif 5 15
yang ada di hotel kemudian
membuat kalimat sesuai dengan
gambar
3 Kosakata benda yang ada di Kognitif, 5 5
dalam kamar hotel atau di kamar afektif
mandi
4 Kosakata mengenai fasilitas| Kognitif 15 15
yang disediakan di hotel
Jumlah 30 40/4= 10
Tabel 3.3
Standar Skala Penilaian
Skala penilaian Penjelasan
8,5-10 Baik sekali
75-84 Baik
6,0-7,4 Cukup
4,0-5,9 Kurang
0-39 Kurang sekali

Nurgiantoro (1995 : 355)
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3.6  Validitas

Menurut Arikunto (1998: 160). “ Validitas tes adalssuatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesam#satu instrument.”

Menurut Nurgiantoro, (1995:103), bahwa:

“Kesahihan tes terlihat bila alat tersebut mempiurkesesuaian dengan tujuan
dan deskripsi bahab pelajaran yang diajarkan. Umtekgetahuinya, alat tes tersebut
dapat dikonsultasikan dan atau dievaluasikan kepaalag yang ahli dalam bidang
yang bersangkutaexpert judgment’

Dengan demikian, untuk mendapatkan instrumen yaafid,v peneliti
mengkonsultasikan instrumen penelitian serta menpertimbangan kepada dosen
pembimbing dan dosen penimbang aldxgert judgemenhtJurusan Pendidikan

Bahasa Prancis FPBS UPI.

3.7 Reliabilitas

Reliabilitas suatu instrumen dapat terlihat darbgdaan hasil nilai prates dan
postes yang diberikan. Reliabilitas suatu instrumegvaluasi adalah
keajegan/kekonsistenan intrumen tersebut bila itdrerkepada subjek yang sama
meskipun oleh orang yang berbeda, waktu yang baratd tempat yang berbeda,
maka akan memberikan hasil yang sama atau retatihgSuherman dan Sukjaya,

1990:167).
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3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Tes
Data yang pneliti peroleh kemudian dianalisis dengan menggun.
langkahtangkah menurut Nurgiantoro (1995 : 3
Langkahtangkah yang dilakukan untuk mench data yang diproses dari he
tes adalah sebagai beril

1. Mencari nilai rat-rata (mean) nilai prates:

L XX
X=—
n

Keterangan X Nilai rata-rata prates
Y X :Jumlah total nilai prates
n  :Jumlah peserta tes

2. Mencari nilai rat-rata (mean) nilai pascates

_ XY
F===
T

Keterangan ¥ : Nilai rata-rata pascates
Y'Y :Jumlah total nilai pascates

n : Jumlah peserta tes



47

3. Menghitung nilai t (-hitung) untuk menghitung efektivitas penggun
media iklanaudiovisualterhadap kemampuan berbicara asa perancis

siswa, menggunakan rumus sebagai ber

Md
t= V-1
Keterangan
d lYy-X
Md : Mean dari perbedaan prates dan pa
Xd : Deviasi masin-masing subjek (d — md)
Y X?d : Jumlah kuadrat devi
N : Subjek pada samg
d.b :Ditentukan dengan -1

(Arikunto, 1998:263)
4. Mean deviasi prates dan pasc
Md=>d
N
5. Deviasi subje
Xd=d-mMd
6. Derajat kebebas:

db=N-1
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7. untuk memperoleh hasil dari penelitian ini, makéldikan pengujian
hipotesis yaitu hipotesis kerja (Hlan hipotesis nol (§), sebagai berikut :

Hy . Terdapat perbedaan yang signifikan antara nildeprdan pascates

Ho . Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antaea prates dan pascates

Kriteria pengujiannya sebagai berikut :

Hy diterima apabila finung > tapel

Hy ditolak apabila tiwung < tvabel



Penentuan Patokan dengan Perhitungan Persentase wktSkala Sepuluh

Tabel 3.5
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Interval persentase Nilai ubahan skala | Keterangan
tingkat penguasaan sepuluh
96% - 100% 10 Sempurna
86% - 95% 9 Baik sekali
76% - 85% 8 Baik
66% - 75% 7 Cukup
56% - 65% 6 Sedang
46% - 55% 5 Hampir sedang
36% - 45% 4 Kurang
26% - 35% 3 Kurang sekali
16% - 25% 2 Buruk
0% - 15% 1 Buruk sekali

(Nurgiantoro, 1995 : 400)
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3.8.2 Angket
Dalam menghitung data angket, peneliti menggunakanik menghitung

persentase angket dengan rumus:

1 x 100%

Keterangan : f = Frekuensi tiap jawaban dari redpan
n = Jumlah responden
% = Persentase frekuensi a&pijawaban responden
Perhitungan tersebut mengacu pada kategori sebagkit:
0% = tak seorangpun
1-25% = sebagian kecll
26 — 49% = hampir setengah
50% = setengah
51 — 75% = lebih dari setengah
76- 99% = hampir seluruhnya
100% = seluruhnya

(Nurgiantoro, 1995 : 410)
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3.9 Pelaksanaan Penelitian

Oleh karena keterbatasan waktu, pelaksanaan @kgpetentang penggunaan
media iklan audio Visual dalam upaya meningkatkengoasaan kosakata bahasa
Prancis hanya berlangsung selama 3 hari pada Méa@011. Untuk lebih jelasnya
peneliti memberikan tahapan — tahapan sebagaiuberik
1. Pelaksanaaprates
Prates dilaksanakan untuk mengukur kemampuan kiash&hasa Prancis
siswa sebelum mendapat perlakuan/treatment. Oleim&atu kegiatan ini
di lakukan sebelum kegiatan pembelajaran berlarggsun

2. Pelaksanaan pembelajaran ataatment
Perlakuan/treatment dilaksanakan pada saat pekdksapembelajaran
dengan media iklan audiovisual berlangsung yangga@n pada rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah di buat oledlipesebelumnya.

3. Pelaksanaapascates

Setelah melaksanakan pembelajaran dengan media dkldio visual,
peneliti memberikan pascates kepada siswa yangujbant untuk
mengetahui tingkat kemampuan kosakata bahsa Prsiseia serta untuk
mengetahui kesulitan apa saja yang di hadapi stalam menguasai

kosakata bahasa Prancis.
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3.10 Skenario Pembelajaran Kosakata dengan Mediaudiovisual.

Dalam proses pembelajaran ini, peneliti melakugk@mbelajaran terhadap
20 orang siswa dalam satu kelas yaitu kelas X sebegas eksperimen. Materi
pembelajaran tersebut menggunakan media iklan asdal.

Proses penguasaan kosakata dengan menggunakan austigvisual di
laksanakan dengan langkah — langkah sebagai berikut

saat perlakuan yang digunakan dalam penelitiaadaiah :

a. Kegiatan Awal
- Guru membuka pelajaran dengan salam
- Guru mengabsensi siswa
- Guru memotivasi siswa agar siap untuk mengikuti pEejaran yang
akan dilakukan
- Guru memberi gambaran dan penjelasan mengenaiiryatey akan di
pelajari
b. Kegiatan Inti
- Guru menyiapkan laptop serta infokus sebagai alattuku
menyampaikan pembelajaran
- Guru memberikan keterangan kepada siswa mengemngsifudan
kegunaan media iklan audio visual
- Guru memperlihatkan beberapa cuplikan hotel beftjuddotel de
Crillon, Hotel L'lroko, dan Hotel Ritz Paris

- Siswa melihat cuplikan beberapa iklan hotel tersebu
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- Guru meminta beberapa siswa satu persatu berdirdekati gambar
kemudian menyebutkan beberapa kosakata sambilmudam benda
yang ada dalam cuplikan iklan audio visual tersebut

- Siswa yang tidak bisa menjawab di berikan hukummemuliskan 2
kosakata yang mereka tahu di papan tulis.

- Guru menuliskan beberapa kata kunci sepddichambre, la sale de
bains, le restaurant, I'accueil.

- Siswa di berikan beberapa tes tulisan mengenaikiabg benda dan

ruangan yang terdapat di Hotel tersebut.

. Kegiatan Akhir

- Guru dan siswa menyimpulkan materi apa saja yang baja di
ajarkan.
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknlyartaengenai

materi yang baru saja di kerjakan.



